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ABSTRAK 

 Penelitian ini membahas mengenai Pertanggung Jawaban Perguruan silat 

kepada anggota persaudaraan setia hati terate sebagai tindak pidana penganiayaan. 

Penganiayaan terhadap anak merupakan bentuk pelanggaran berat terhadap hak anak 

dan nilai kemanusiaan, khususnya apabila perbuatan tersebut dilakukan oleh anggota 

organisasi kemasyarakatan, seperti Perguruan Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perguruan silat dalam mencegah 

terjadinya penganiayaan oleh anggota yang dimana meliputi peran perguruan silat 

persaudaraan setia hati terate hingga pencegahan tindak pidana penganiayaan dalam 

perguruan silat persaudaraan setia hati terate. Adapun juga membahas tentang 

pertanggungjawaban perguruan silat kepada anggota yang melakukan penganiayaan 

hingga adanya kedudukan hukum perguruan silat dengan anggota dan bentuk 

pertanggungjawaban oleh perguruan silat 

Penelitian hukum normatif yang sering disebut juga sebagai penelitian yang 

sering dikenal sebagai penelitian kepustakaan atau studi dokumen karena fokus 

utamanya terletak pada analisis peraturan tertulis dan sumber-sumber hukum lainnya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pendekatan undang-undang 

(statute approach). Selain itu, peneliti juga menerapkan pendekatan kasus (case 

approach) dengan cara mengkaji dan mengamati kasus- kasus yang berhubungan 

dengan permasalahan hukum yang sedang diteliti. 

Penelitian ini menjelaskan kesimpulan bahwa peran perguruan silat dalam 

pencegahan tindak pidana penganiayaan dengan pertanggungjawaban perguruan silat 

kepada anggota yang melakukan penganiayaan yang dimana Perguruan silat 

persaudaraan setia hati terate harus menanamkan nilai disiplin, sopan santun, 

keberanian, patriotisme, dan bakti melalui latihan pencak silat terintegrasi, didukung 

bimbingan mental sesepuh, nasihat etika, serta sanksi internal (teguran, administratif, 

pencabutan keanggotaan) untuk membentuk anggota percaya diri, mandiri, dan anti-

kekerasan, sehingga mencegah penganiayaan. Secara hukum, organisasi bertanggung 

jawab internal, sementara anggota pidana/perdata per KUHP dan pimpinan berpotensi 

vicarious liability atas kelalaian. 

 

Kata Kunci : penganiayaan, pertanggungjawaban, perguruan silat, tindak pidana  
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Abstract 

 This study discusses the accountability of the silat school to members of the 

Setia Hati Terate Brotherhood as a criminal act of abuse. Abuse of children is a form 

of serious violation of children's rights and human values, especially if the act is 

carried out by members of community organizations, such as the Setia Hati Terate 

Brotherhood Silat School. This study aims to analyze the role of the silat school in 

preventing abuse by members which includes the role of the Setia Hati Terate 

Brotherhood Silat School to prevent criminal acts of abuse within the Setia Hati Terate 

Brotherhood Silat School. It also discusses the accountability of the silat school to 

members who commit abuse to the legal standing of the silat school with its members 

and the form of accountability by the silat school. 

 Normative legal research, also known as library research or document study, 

focuses primarily on the analysis of written regulations and other legal sources. The 

methods used in this research include a statute approach. Furthermore, researchers 

employ a case approach by examining and observing cases related to the legal issue 

being studied. 

 This study explains the conclusion that the role of the silat school in 

preventing criminal acts of abuse with the responsibility of the silat school to members 

who commit abuse where the Silat Perguruan Silat Saudara Setia Hati Terate must 

instill the values of discipline, courtesy, courage, patriotism, and devotion through 

integrated pencak silat training, supported by mental guidance from elders, ethical 

advice, and internal sanctions (reprimands, administrative, revocation of membership) 

to form confident, independent, and anti-violent members, thereby preventing abuse. 

Legally, the organization is responsible internally, while criminal/civil members per 

the Criminal Code and leaders have the potential for vicarious liability for negligence. 
 

Keywords: abuse, responsibility, martial arts school, criminal act 
 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  ...................................................................................   i 

HALAMAN PERSETUJUAN  .....................................................................   ii 

HALAMAN PENGESAHAN  ......................................................................   iii 

KATA PENGANTAR   ................................................................................   iv 

SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS  .................................................   vii 

ABSTRAK  ..................................................................................................   viii 

ABSTRACT  ................................................................................................   ix 

DAFTAR ISI  ...............................................................................................   x 

BAB I PENDAHULUAN  

 1.1 Latar Belakang  ..................................................................................   1 

 1.2 Rumusan Masalah  .............................................................................   7 

 1.3 Tujuan Penelitian  ...............................................................................   7 

 1.4 Manfaat Penelitian  .............................................................................   8 

 1.5 Kerangka Konseptual .........................................................................   9 

  1.5.1 Pertanggungjawaban Pidana .......................................................   9 

  1.5.2 Tindak Pidana Penganiayaan ......................................................  10 

  1.5.3  Perguruan Silat ...........................................................................  12 

 1.6 Metode Penelitian  ..............................................................................   13 

 1.7 Pertanggung Jawaban Sistematika  .....................................................   16 

BAB II  PERAN PERGURUAN SILAT DALAM MENCEGAH TERJADINYA 

PENGANIAYAAN OLEH ANGGOTA 

 2.1 Peran Perguruan Silat Persaudaraan Setia Hati Terate .........................   19 

2.1.1 Peran Persaudaraan Setia Hati Terate dalam Pembinaan Karakter dan 

Moral  ...............................................................................................   20 

  2.1.2 Peran Persaudaraan Setia Hati Terate dalam Memperkuat Persaudaraan 

dan Solidaritas Sosial  ..........................................................................   23 

 



xi 
 

 2.2 Pencegahan Tindak Pidana Tindak Pidana Penganiayaan dalam Perguruan Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate ......................................................................   25 

 2.2.1 Mekanisme Pembinaan dan Sanksi Internal ...............................  25 

  2.2.2 Dampak Jangka Panjang .............................................................  28 

BAB III PERTANGGUNGJAWABAN PERGURUAN SILAT KEPADA 

ANGGOTA YANG MELAKUKAN PENGANIAYAAN 

 3.1 Kedudukan Hukum Perguruan Silat dengan Anggota  .........................   31 

 3.1.1 Legalitas Perguruan Silat ...........................................................    34 

  3.1.2 AD/ART  Pada Perguruan Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

..............................................................................................................   36 

 3.2 Bentuk Pertanggungjawaban Oleh Perguruan Silat  ............................   39 

  3.2.1 Menururt Undang-Undang Hukum Pidana ....................................   42 

  3.2.2 Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata .......................  45 

  3.2.3 Menurut Administrasi pada pencabutan Anggota ......................  47 

BAB IV PENUTUP 

 4.1 Kesimpulan  .......................................................................................   50 

 4.2 Saran  .................................................................................................   51 

DAFTAR PUSTAKA 


	HALAMAN SAMPUL

